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ABSTRAK
valuddin Hasibuan (2024): Hukum Mengonsumsi Testis Dan
Kelamin Hewan Komparasi Antara

Imam an Nawawi Dan Ibnu Abidin

¥iw eydigyeH o

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat
afitara Imam an-Nawawi dan Ibnu Abidin. Tentang Hukum mengonsumsi
testis dan kelamin hewan sembelihan. Dalam penulisan skripsi ini penulis
r&(@rumuskan permasalahan sebagai berikut:

=  Pertama, Bagaimana Pendapat-pendapat Imam an Nawawi mengenai
h‘l%kum mengonsumsi testis hewan sembelihan, Beserta dalil yang
digunakannya.

= Kedua, Bagaimana pendapat Ibnu Abidin Mengenai Hukum
mengonsumsi testis dan kelamin hewan sembelihan, beserta dalil yang
digunakannya.

Ketiga, Bagaimana analisis figih mugaran antara kedua ulama
tersebut.

Penelitian ini berbentuk studi kepustakaan (library research). Sumber
yang dipakai meliputi sumber primer yaitu: kitab 4/ Majmu’ Syarah al
Muhaddzab karangan Imam an-Nawawi dan kitab Hasyiyah Raddil Muhtar
karangan Ibnu Abidin, dan Sumber sekunder yaitu buku-buku terkait
pgmbahasan pada penelitian ini. Pembahasan dan analisis menggunakan
n%tode deskriptif (Penjelasan) dan komparatif (perbandingan).

@ Hasil penelitian ini membandingan dua pendapat ulama figih yang

bgrbeda yaitu antara Imam an Nawawi dan Ibnu Abidin tentang tentang
stitus hukum mengonsumsi testis dan kelamin hewan sembelihan. Imam
aENawaWi berpendapat bahwa Makruh hukum nya mengonsumsi testis
déh kelamin hewan sembelihan. sedangkan pendapat Ibnu Abidin bahwa
Haram hukumnya mengonsumsi bagian tersebut. Dari dua pendapat
t@’sebut penulis lebih condong kepada pendapat Imam an Nawawi yang
nfengatakan bahwa hukum mengonsumsi testis atau kelamin hewan ialah
miakruh tidak sampai derajat haram karena lemahnya dalil yang di gunakan
u'g‘_tuk mengharamkan bagian tersebut.

9]

L)
Kata Kunci : Testis, Hewan sembelihan, Imam An Nawawi, Ibnu Abidin
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah memberikan

8u ejdio yeH o

rahmat dan karunia serta hidayah dan inayah-Nya kepada penulis sehingga penulis

o
BXSNSENI| B!

at menyelesaikan penulisan skripsi ini sebagai bahan bacaan untuk masa

yangakan mendatang.

Shalawat beserta salam senantiasa tercurahkan kepada nabi Muhammad
Sgallallahu ‘alaihi wa sallam dengan lafaz Allahumma Shalli wa Sallim ‘Ala
S;ezlyyidina Muhammad wa ‘Ala Alihi Sayyidina Muhammad. Melalui
perantaranya kita dapat menikmati agama Islam sebagai agama rahmatan lilalamin

semoga kita semua kelak bisa bertemu dan mendapat syafa’at beliau di hari

kiamat nanti.

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sgg}jana Hukum (SH) pada program studi Perbandingan Madzhab (PM) Fakultas

-

T
Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Untuk itu penulis menyusun

[

s%_ipsi ini dengan judul “Hukum Mengonsumsi Testis dan Kelamin Hewan
A

S‘g-mbelihan Komparasi Antara Imam An Nawawi (631 H - 676 H) Dan Ibnu
Aéidin (1198 H — 1252 H)”. Dalam penyusunan skripsi ini tidak sedikit
h%nbatan dan kesulitan yang penulis hadapi. Tetapi, berkat bantuan dan

d;:_[kungan dari berbagai pihak terkait, akhirnya hambatan dan kesulitan tersebut

dapat diatasi.

juedg

Selain itu, pada kesempatan ini dengan penuh kerendahan hati penulis

hgturkan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya dan penghargaan yang

nery wrsey
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Untuk almarhum dan almarhumah Ayahanda Asri Hasibuan dan lbunda
Asmah Tampubolon, yang sudah memberikan kasih sayang lahir dan
bathin, doa, dan nasehat, yang luar biasa dalam setiap langkah penulis
yang merupakan anugerah terbesar dalam hidup. Penulis berharap

dapat menjadi anak yang dapat dibanggakan.

Kepada yang terhormat Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag,
selaku Rektor UIN Suska Riau, beserta Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.
Ag sebagai Wakil Rektor I, Bapak Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd
sebagai Wakil Rektor 11, dan Bapak Prof. Dr. Edi Erwan, S. Pt., M.Sc.,
Ph.D selaku Wakil Rektor Il UIN Suska Riau yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di UIN Suska Riau
ini.

Untuk Makcik-makcik penulis ibunda Meini Afrida, Arbaiyah,bundo
Ridho,Umi Khuzaimah dan yang tak bisa saya sebutkan nama nya satu
persatu terimakasih atas bantuan dan dukungan selama penulis
menjalani pendidikan kampus ini baik dukungan moril maupun maupun
materiil.

Kepada Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syariah dan
Hukum beserta Wakil Dekan | Bapak Dr.H.Akmal Abdul Munir, L.c,
M.A, Wakil Dekan 1l Dr. H.Mawardi, S.Ag,M.Si, Wakil dekan Ill Dr.
Sofia Hardani,M.Ag, serta Bapak dan Ibu dosen di Fakultas Syariah

dan Hukum vyang telah memberikan kemudahan selama penulis
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dalam menyelesaikan skripsi ini
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nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o
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mungkin. Untuk itu penulis sangat mengharapkan adanya saran dan kritik yang

membangun demi kesempurnaan karya ini. Semoga bermanfaat.

Pekanbaru, 14 OKTOBER 2024
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Q
LAtar Belakang Masalah

z Manusia merupakan makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT sebagai
nﬁkhluk yang sempurna. Akan tetapi dalam beberapa hal, manusia bisa menjadi
I;ﬁiih rendah dari pada hewan. Hal ini disebabkan oleh sifat manusia itu sendiri
y%g memiliki sifat salah dan lupa. Dalam kesempurnaan itulah Allah SWT
ngmberikan batasan-batasan yang harus dipatuhi oleh manusia dan diantaranya
adalah dari segi makanan. Islam sangat mengatur berbagai perilaku umatnya dari
hal terkecil hingga yang besar dan salah satunya tentang makanan.’

Makanan merupakan bagian dari kebutuhan primer yaitu kebutuhan yang
terpenuhi setiap harinya. Dalam Islam, banyak aturan tentang makanan, baik dari
cara mendapatkan, mengkonsumsinya, ataupun jenis makanan itu tersendiri.
I%)Iam hal ini Allah SWT telah menjelaskan tentang makanan-makanan yang
tizl‘ak diperbolehkan untuk dikonsumsi oleh umat Islam sebagaimana telah

po¥]
dﬁelaskan dalam al-Qur’an, Surat al-Maidah ayat 3;
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Artinya : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
dgn (daging hewan) yang disembelih bukan atas (hama) Allah, yang tercekik,
yang dipukul, yang jatuh, yang dltanduk dan yang diterkam binatang buas,
kecuali yang (sempat) kamu sembelih.) (Diharamkan pula apa yang disembelih
untuk berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan azlam (anak
panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini’ orang-orang kafir telah
pitus asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu, janganlah kamu takut
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan
agamamu untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai
Islam sebagai agamamu. Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena
ingin berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.’

Ayat al-Quran di atas menjelaskan bahwa beberapa makanan jelas
diharamkan oleh Allah SWT bagi umat Islam, akan tetapi ada beberapa makanan
yang hukumnya tidak disebutkan secara langsung. Hal inilah yang membuat suatu

makanan dihukumi berbeda oleh beberapa fugoha.®

Islam mempunyai berbagai aturan agar kehidupan berjalan dengan baik dan

ga;mg

tur, termasuk aturan dalam memilih binatang untuk di makan dan produk

han yang dijual di supermarket untuk dibeli. Semua binatang dan produk

o
& onge[s

o

han didunia ini halal akan tetapi ada beberapa perkecualian yang diharamkan

xgmu

ah SWT dan Rasul-Nya sesuai al-Qur’an dan as Sunnah. Dalam hal jual beli

, hal yang paling penting diperhatikan ialah mencari barang yang halal dan

§';0_§us

gan jalan yang halal pula.® Begitu juga dengan hal konsumsi makanan,

? Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta : Cv Forum Pelayan al
r’an, 2014) h.107.
https //etheses.uinsgd.ac.id/37890/4/BAB%20I.pdf Di akses 12 November 2023, 8:26
* Ibnu Mas’ud, Edisi Lengkap Figih Madzhab Syafi’i, (Bandung : Pustaka Setia, 2007)
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©

séeorang ketika mengonsumsi makanan harus dengan cara yang halal dan baik.
-
Attinya, perbuatan yang baik dalam mencari barang untuk dikonsumsi adalah

tuk ketaatan terhadap Allah SWT.?

- Makanan manusia biasa berupa hasil tumbuh-tumbuhan dan bisa berupa

Nw@d

1

btaatang. Binatang itu menurut Syara' ada yang halal dimakan dan ada yang

S

hgram, yang berupa hewan darat dan hewan laut. Hewan yang haram dimakan
b%a karena eksistensi nya, ada kalanya karena ada sebab lain sehingga menjadi
hg’r'am.6

Akan tetapi dalam menyembelih hewan sembelihan ada beberapa bagian pada
hewan tersebut yang ulama berbeda pendapat tentang hukum mengonsumsinya.
ada yang berpandangan hukum mengonsumsinya adalah haram Menurut Ibnu
Abidin seorang ulama dari kalangan Madzhab Hanafi, setidaknya ada tujuh bagian
yang diharamkan dari hewan yang halal dimakan seperti kambing, yaitu darah

9p]
yang mengalir, alat kelamin, dua testis, kelamin betina, ghuddah, kemih, dan

23

kandung empedu.
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- Artinya : “Sesuatu yang haram dimakan dari bagian anggota tubuh hewan
y‘&ng boleh dimakan ada tujuh, yaitu darah yang mengalir, alat kelamin, dua
testls kemaluan kambing betina, ghuddah (setiap gumpalan yang tumbuh di
dglam tubuh yang diliputi oleh lemak atau setiap bagian yang keras yang

Ag ueyy

5 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro (Yogyakarta: Graha Ilmu,
8).h. 3
® Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), cet ke 3, h.323
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©
té;fdapat di antara urat dan tidak berada dalam perut), kemih (kandung kencing),
dan kandung empedu,
o

'§ Ada juga yang mengatakan makruh, seperti pendapat pada kalangan ulama
4]

Syafi’iyah yakni Imam an Nawawi yang memakruhkan. Imam an Nawawi dalam
k'i'cfab al-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab mengatakan bahwa hadits riwayat dari
Mtjahid dianggap sebagai hadits yang lemah. Konsekuensinya hadits tersebut
w

tidak bisa dijadikan sebagai dasar hukum.
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Artinya : “Demikianlah hadits ini diriwayakan Al-Baihaqi secara mursal dan
masuk kategori hadits dha’if. Al-Baihaqi berkata, ada juga yang diriwayatkan
secara maushul (bersambung sanadnya atau muttashil) dengan menyebutkan Ibnu
Abbas  Radhiallahu  ‘anhu  yaitu  sebuah  hadits, namun sayangnya
kebersambungan tersebut tidak bisa diterima. Al-Khaththabi berpendapat bahwa
dgrah itu haram sesuai dengan ijma’ para ulama, sedangkan semua yang
bgrcampur dengan nya (darah) dalam hadits tersebut adalah dimakruhkan bukan
deharamkan.

Untuk lebih memperkuat pendapatnya ini, ia mengemukakan juga pandangan

weys

aEKhaththabi yang menyatakan bahwa sesuai dengan ijma’ atau konsensus para

)
uEma bahwa darah adalah haram. Sedangkan keenam hal yang disebutkan

-

térsama darah adalah dimakruhkan bukan diharamkan.

o
a Oleh sebab itu di dalam karya tulis ini penulis akan coba mengkomparasikan
=
aﬁara dua pendapat yang berbeda terkait hukum mengonsumsi bagian-bagian
=

g

" Ibnu Abidin, Hasyiyatu Raddil Mukhtar, (Beirut: Darul Fikr, 1421 H/2000 M, juz V1),

=
MgLie
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8 Imam an Nawawi, Majmu’ Syarhul Muhadzzab, (Jakarta: Pustaka Al Azzam, 2009,

Jilid 10), h. 155
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pﬁja hewan tersebut, dan kami mengkhususkan pembahasan masalah pada
-

makalah ini ialah tentang hukum mengonsumsi testis atau kelamin hewan qurban.
@)

—

Batasan Masalah
3

= Penelitian ini agar terarah dan tidak menyimpang dari topik yang akan
=

dﬁahas, maka penulis membatasi penulisan ini pada aspek sumber istinbath
Z

hgkum yang bersifat mukhtalaf fihi yaitu hukum mengonsumsi testis dan kelamin
w
hgwan sembelihan studi komparatif antara Imam an Nawawi dan Ibnu Abidin.

2
Ryumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas
pada makalah ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat Imam an Nawawi berkenaan dengan Hukum
Mengonsumsi Testis dan Kelamin Hewan beserta dalilnya ?
2. Bagaimana Pendapat dan lbnu Abidin terhadap Hukum Mengonsumsi

Testis dan Kelamin Hewan beserta dalilnya ?

9 p]

% 3. Bagaimanakah analisis figih mugaran antara imam an Nawawi dan lbnu
g Abidin terhadap hukum Mengonsumsi Testis dan Kelamin Hewan ?
T?Efjuan dan Manfaat Penelitian

g- 1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Mengungkap dan menelaah secara komperhensif pemikiran Imam an
Nawawi dan Ibnu Abidin tentang hukum Mengonsumsi Testis dan
Kelamin Hewan sembelihan.

b. Untuk mengetahui letak dan sebab perbedaan pendapat hukum antara
Imam An Nawawi dan lbnu Abidin mengenai Hukum Mengonsumsi

Testis dan Kelamin Hewan sembelihan.

neny wisey jrreAg uejng jo A31s1d
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Untuk mengetahui istinbath Imam an Nawawi dan Ibnu Abidin
terhadap Hukum Mengonsumsi Testis dan Kelamin Hewan

Sembelihan.

2. Manfaat penelitian ini adalah :

a. Bagi penulis penelitian menjadikan hasil ini sebagai salah satu bentuk

persyaratan untuk meraih gelar Sarjana Hukum di Fakultas Syari’ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Untuk memperdalam pengetahuan dan keilmuan penulis di bidang
hukum islam yang lebih spesifik pada perbandingan hukum dalam
konteks perbedaan Hukum Mengonsumsi Testis dan Kelamin Hewan
Sembelihan.

Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi ilmiah bagi para
akademisi, pelajar dan masyarakat dalam memahami konteks
perbedaan Hukum Mengonsumsi Testis dan Kelamin Hewan
Sembelihan Komparasi antara Imam an Nawawi dan Ibnu Abidin
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan tambahan
dalam berbagai aspek literatur ilmiah ataupun dalam bentuk kajian-
kajian dan sosialisasi ke masyarakat terkait Hukum Mengonsumsi
Testis dan Kelamin Hewan Sembelihan Komparasi Imam an Nawawi
dan Ibnu Abidin.

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan penjelasan
hukum terkait perbedaan pendapat pada Hukum Mengonsumsi Testis

dan Kelamin Hewan Sembelihan.
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@)
qf%tematika Penulisan

: Untuk lebih terarah penulisan penelitian ini, maka penulis membuat

@)
sistematika penulisan Untuk mendapatkan pemahaman secara runtut, pembahasan
datam penulisan skripsi ini akan di sistematisasi sebagai berikut:

=

c BAB |I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari dari latar belakang masalah, batasan

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian

dan metode penulisan.

ery e)sng N

= BAB Il: LANDASAN TEORITIS
Dalam bab ini akan menguraikan membahas tentang Kategori hewan

yang halal di konsumsi, Bagian-bagian pada hewan qurban yang menjadi
ikhtilaf dalam mengonsumsinya, pengertian dan pembagian hukum Makruh,
konsekuensi hukum makruh tahrim, dan Hukum mengonsumsi testis dan
kelamin hewan sembelihan komparasi antara imam An Nawawi dan Ibnu
Abidin.

BAB Ill1: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan membahas tentang jenis penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan, metode analisis data yang
digunakan dan metode penulisan.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan studi komparatif terhadap pendapat Imam an
Nawawi dan Ibnu Abidin mengenai Hukum mengonsumsi testis dan kemaluan

hewan sembelihan serta sebab terjadinya perbedaan pendapat dan dalil yang

JuaeAg ue}ng jo AJISIdATU) DTWIR]S] d3)e1§

- digunakan masing-masing serta istinbath hukum dan analisis penulis.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Nery wisey|
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T

& BAB Il

-

2 LANDASAN TEORI

@)

Konsep Hewan Sembelihan

=

— Dalam rangka melaksanakan suatu penelitian diperlukan adanya suatu
=

landasan teori. Adapun kerangka teori yang dapat dikemukakan dalam penelitian
Z

ifPadalah :

(=

w

~ 1. Kategori Hewan Yang Halal Di Konsumsi

A . . - -

= Secara garis besar, hewan yang dimakan ini dibagi menjadi dua
(=

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

yakni ada hewan yang halal dikonsumsi dan ada hewan yang haram
dikonsumsi. Beberapa jenis hewan yang halal di konsumsi :
a. Hewan Ternak
Hewan ternak merupakan binatang peliharaan yang dapat di ternak
atau dipelihara di sekitar rumah atau daerah tempat tinggal. Contoh
hewan ini adalah seperti sapi, kerbau, kambing, ayam, unta, bebek, dan
lainnya. Allah SWT bukan hanya menghalalkan dagingnya, tapi
susunya, menggunakan kulitnya, dan boleh juga apabila akan digunakan
sebagai kendaraan atau alat yang bermanfaat bagi manusia. seperti yang
di jelaskan dalam firman Allah SWT dalam surah al Maidah ayat 1 dan

al An’am ayat 142 sebagai berikut :

°

@ SO A e o na% o % T A A0 oot (341 esf T
L I A9 A o0 CaT Ssiall byl 1500 ol il
£ 220 80 ) 354 4873 20 ot i e g

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-
janji. Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan
kepadamu (keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu ketika
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kamu sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah
meQetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.”( al Maidah
:1)

’)Sﬂ\;dﬂu:u\)uj\wjum\uw\wc\jj\m

& alay (55 Y AR adle S G Y S a5A

som 1 GA02
Ca &5

Artinya : “Ada delapan hewan ternak yang berpasangan (empat
pasang, yaitu) sepasang domba dan sepasang kambing. Katakanlah,
“Apakah yang Dia haramkan itu dua yang jantan, dua yang betina,
atau yang ada dalam kandungan kedua betinanya? Terangkanlah
kepadaku berdasarkan pengetahuan jika kamu orang yang benar.” ( al
An’am : 142 )%

Tetapi perlu diingat bahwa ada hewan ternak berkaki empat yang
juga diharamkan untuk dikonsumsi, seperti keledai yang jinak dan
bighal (atau bighal, peranakan kuda dan keledai). Kedua hewan tersebut
tidak bertaring dan biasa diternak oleh manusia namun diharamkan oleh
Rasulullah SAW untuk dikonsumsi.

b. Hewan Air

Binatang yang ada di laut atau ada di air seperti di danau, sungai.
Tambak, dan sebagainya adalah hewan yang halal, baik berupa ikan
ataupun bukan, mati karena ada penyebabnya ataupun mati sendiri dan
sangat mempengaruhi semua hewan yang ada di sana. seperti yang di

jelaskan dalam firman Allah SWT surah al Maidah ayat 96, sebagai

berikut :

neny wisey] jrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUWIR]S] 3}e1S

° Op, cit. h, 107
9 1hid,
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e 25453 12t dalakay A Sia 241 0

/o}’..o}

TR J’ A 5 2 3 2 2 o S so .

Oomaas 43 Al ) sail LA a3 e Tl A

Artinya : “Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan makanan

(yang berasal dari) laut sebagai kesenangan bagimu, dan bagi orang-

orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap)

hewan buruan darat selama kamu dalam keadaan ihram. Bertakwalah

kepada Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan.” ( al
Maidah : 96 )™

Dan dalil lain tentang halal nya hewan air ialah hadist nabi

Muhammad SAW yaitu :
A Ol 85 S sel) bl adle 20 e i 3505 06
(CEERNES))

Artinya : “Rasulullah Saw bersabda: Laut itu airnya suci dan halal

bangkainya.” (HR. Abu Daud)*?

c. Belalang

Patut dipahami bahwa belalang merupakan salah satu hewan yang
diberi kekhususan hukum oleh syariat tentang kehalalannya untuk
dikonsumsi, meskipun telah menjadi bangkai. Hal ini seperti yang
ditegaskan dalam hadits:

otall U lasy i &1 Cdal 96 A asle B e i 0405

Lol ol 5 ) Jadall A&HE Ll Gl 317205 & Al
(s 50) 5 3 3

JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3}e1§

nery wiseyy

11 H
Ibid,
12 Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi Daud, Jilid 1, (Dar al-Fikr

rut), h., 21.
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Artinya : “Rasulullah SAW bersabda Dihalalkan untuk kita dua
bangkai dan dua darah, adapun dua bangkai itu adalah belalang dan
ikan, dan dua darah itu adalah hati dan limpa.” (HR. Bukhari)*®

Belalang merupakan salah satu jenis serangga yang sering ditemukan
di pepohonan dan berbagai tempat yang dikelilingi oleh tumbuh-
tumbuhan. Jenis belalang bervariasi, ada yang memiliki tubuh yang
cukup besar, ada yang berukuran kecil, dan ada pula yang berukuran
sedang. Warnanya pun juga bermacam-macam mulai dari warna coklat,
hijau, kuning, atau lainnya. Berbagai jenis belalang ini juga dijelaskan
dalam kitab Hayat al-Hayawan al-Kubra secara ringkas:

diaryg ¢ Aall HuS diazd - Aalisa Cilioal o) jall

Ul dans g jial dany s eal dany g W s
Artinya : “Belalang ada beberapa jenis, sebagian memiliki tubuh
yang besar, sebagian yang lain memiliki tubuh yang kecil. Sebagian
berwarna merah, sebagian berwarna kuning, sebagian berwarna
putih. 14
belalang merupakan hewan yang halal untuk dikonsumsi, bahkan
hukum kehalalan mengonsumsi belalang ini sudah menjadi konsensus
ulama (ijma’). Seperti yang disinggung dalam kitab Hayat al-Hayawan

al-Kubra :

S frejyng jo AJISIdATU() dTUWIR[S] 3}B)§

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

13 Muhammad ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, al-Jami‘ al-Musnad al-Shahih
aﬁ/lukhtashar min Umuri Rasulillah Shalla Allahu alaihi wa Sallama wa Sananihi wa Ayyamihi,
j@_;?, h. 95.

14 Syekh Kamaluddin ad-Damiri, Hayat al-Hayawan al-Kubra, (Beirut: Darul
Fglah., 1994) juz I, h. 268.

p. |

nery w
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Al dal) e () salusall paal

Artinya : “Umat Muslim sepakat atas kehalalan mengonsumsi

belalang.”*

2. Kategori Hewan Yang Haram Di Konsumsi

Kriteria hewan yang haram dimakan berdasarkan nash-nash agama
sangat penting, agar seorang muslim bisa menghindarinya. Adapun di luar
yang dilarang itu boleh-boleh saja memakannya, selama tidak
menimbulkan mudharat kepada dirinya. Dan binatang tersebut tidak
termasuk ke dalam golongan binatang yang haram dimakan, baik karena
kesamaan jenis, bentuk atau sifatnya.
a. Binatang Darat Yang Haram

Adapun di antara binatang darat yang di haramkan untuk di makan
adalah sebagai berikut:

Haram Dimakan Karena Binatangnya Sendiri (Zatnya). Seperti:

1) Babi

Sebagaimana firman Allah.
53 shyally ARiiallg 4y A0 at el Wy il aaly 2301y el p&5 G’
s 4 < : 3.%% BoelV ol Pr o % Y
ualll A8 7l Lag Aa La Y aad) J8) Lo Aashailly 43334l
Artinya : “Diharamkan bagimu [memakan] bangkai, darah,
daging babi, [daging hewan] yang di sembelih atas nama selain

Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan
yang diterkam binatang buas kecuali yang kamu sempat

nery uusnjl] JuaeAg ue}ng jo AJISIdATU) DTWIR]S] d3)e1§

 bid.
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menyembelihnya, dan yang disembelih untuk berhala. (Al-
Maidah/5 :3)*

Dari keumuman ayat di atas maka semua yang berkaitan
dengan babi baik kulit, daging, minyak, lemak dan lainnya
diharamkan untuk dimakan dan dimanfaatkan untuk keperluan

apapun.

2) Semua Bangsa Burung Berkuku Panjang Dan Tajam

3)

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas:

K]

G e 3 08 (8 A a3 A8 by e K i b gl &

UL (e i g3 36 G 3 ikl
“pbahwa ketika perang Khaibar, Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam melarang memakan semua burung yang
mempunyal kuku panjang dan setiap binatang buas yang
bertaring. ” [HR.Muslim]*’
Binatang yang diperintahkan Untuk Dibunuh
Merupakan hikmah Allah adalah Dia memerintahkan manusia
untuk membunuh beberapa jenis binatang. Karena binatang-
binatang sering mengganggu dan membahayakan manusia. Karena
binatang tersebut dianjurkan untuk dibunuh, maka itu sebagai
isyarat atas larangan untuk memakannya. Karena kalau binatang itu

boleh dimakan, maka akan menjadi mubazzir kalau sekedar

dibunuh, padahal Allah melarang hambaNya untuk melakukan hal-

JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3}e1§

h

nery wigey

16 Op.cit h. 106
" Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim. (Beirut: Dar Ihyau Turats al- ‘Arabi) Jilid 3, h 1534
|ts no 1934.
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hal yang mubadzir sebagaimana firman nya dalam al Qur’an yang
berbunyi :
15588 4330 Gl IS G 1) 1308 e
Artinya : “Sesungguhnya para pemboros itu adalah
saudara-saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada
Tuhannya. (Al-Isra’: 27).
Di antara binatang-binatang tersebut adalah sebagaimana yang

disebutkan dalam hadits Nabi Muhammad SAW.

gl Galking G sals Gasily iy 80D poall (b G (338

Dari Aisyah Radhiyallahu‘anha Rasulullah SAW bersabda:
“Lima binatang jahat yang boleh dibunuh, baik di tanah haram
atau di luarnya: tikus, kalajengking, burung buas, gagak, dan
anjing hitam. [HR. Muslim]*®

4) Binatang Yang Dilarang Dibunuh

Sebaliknya ada beberapa jenis binatang yang dilarang oleh
agama untuk dibunuh. Maka dilarangnya membunuh binantang itu,
berarti dilarang pula memakannya. Karena kalau binatang itu
termasuk yang boleh dimakan, bagaimana cara memakannya kalau

dilarang membunuhnya? Di antara binatang tersebut adalah seperti

yang disebutkan dalam riwayat Ibnu Abbas, beliau berkata:

JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3}e1§

h

nery wigey

8 Op, cit. h, 284
19 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim. (Beirut: Dar lhyau Turats al- ‘Arabi) Jilid 2, h 857
its no 1198.
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AR5 ATl Q30 Gn gl BB G (S iy 4l S i (0
Ayally gl
Artinya : “Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
melarang membunuh empat jenis binatang, yaitu: semut, lebah,
burung hud-hud dan burung shurad (sejenis burung gereja).” (HR.
Abu Daud )®
Dan pada hadist lain ulama sepakat tentang keharaman
membunuh katak karena berdasarkan nash hadits Rasulullah SAW
yang menjelaskan larangan membunuh katak, dari Abdurrahman
bin Utsman yang diriwayatkan oleh imam Abu Daud dalam sunan

nya:

(s (At Jadd A 835 B33 allay e W (i i sl i Capla 55

gahinl i G aluy 4o & e ) s

Artinya : “Seorang dokter bertanya kepada Rasulullah SAW

tentang katak yang dijadikan obat, maka Rasulullah SAW
melarang membunuhnya” (HR. Abu Daud :3871).

Pada hadits di atas disebutkan keharaman membunuh katak.

Menurut Al-Mundziri hadits tersebut memberikan pengertian,

selain membunuh, hukum memakan katak juga diharamkan.

>

nery wigey

griefg uejng jo AJISIaATU) dTWR]S] 3}e}§

% Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’asy bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amru, Sunan

Daud, Juz 4, (Cet. I; Darul Risalah al-‘TIlmiyyah, 2009), h. 367.

(o2}
o0}

21 Abi Dawud Sulaiman, Sunan Abi Dawud Vol 4 ( Bairut : Maktabah al asariyah, 1996),
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gAY R g A5 e Juld 4 15 34N OB
Artinya : “Al-Mundziri mengatakan ‘hadits tersebut menunjukkan

keharaman makan katak.%?

5) Binatang Yang Menjijikkan

Namun Kriteria binatang yang buruk dan menjijikkan pada setiap
orang dan tempat pasti berbeda. Ada yang menjijikkan pada
seseorang misalnya, tetapi tidak menjijikkan pada yang lainnya.
Maka yang dijadikan standar oleh para ulama’ adalah tabiat dan
perasaan yang normal dari orang Arab yang tidak terlalu miskin
yang membuatnya memakan apa saja. Karena kepada merekalah al-
Qur’an diturunkan pertama kali dan dengan bahasa merekalah
semuanya dijelaskan. Sehingga merekalah yang paling mengetahui
mana binatang yang menjijikkan atau tidak.

Dalam berbagai referensi disebutkan bahwa hal tersebut
disebabkan karena orang Arab-lah yang pertama kali mendapatkan
tuntutan syariat Islam dan kepada merekalah Rasulullah SAW
menjadi utusan Allah, serta dikarenakan Al-Qur’an diturunkan
dengan menggunakan bahasa mereka yang tak lain agar mereka
dapat memahaminya. Hal ini seperti yang dijelaskan dalam kitab at-

Tahdzib fi Adillati Matni al-Ghayah wa at-Taqgrib:

nery wisey| JrIeAg uejng

7.) h, 2659

22 Ali Al-Qari, Mirgatul Mafatih Syarah Misykatul Mashabih, [Darul Fikr, Beirut, 2002],
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Sy AIALL § 5l 335 L Y 2108 38 Gl ARATL) ¢l g 885
) M G0 Gl agiby W3l g iy ) g A Gadli Ay Gaall e
AN 35 Sy adle,
Artinya : “Setiap hewan yang dianggap menjijikkan menurut
orang Arab maka dihukumi haram kecuali hewan-hewan yang
dijelaskan oleh syara’ tentang kehalalannya. Kebiasaan orang Arab
dijadikan pijakan tak lain dikarenakan mereka adalah orang-orang
vang pertama kali mendapatkan khitab (tuntutan agama) oleh syara’
dan kepada merekalah Nabi Muhammad (pertama kali) diutus dan
Al-Qur’an turun.”®
Kalau binatang itu tidak diketahui oleh orang Arab, karena tidak
ada binatang sejenis yang hidup di sana, maka di giyaskan
(dianalogikan) dengan binatang yang paling dekat kemiripannya
dengan binatang yang ada di Arab. Jika ia mirip dengan binatang
yang haram maka diharamkan, dan sebaliknya. Tetapi jika tidak ada
yang mirip dengan binatang tersebut maka dikembalikan kepada urf

(tradisi) penduduk setempat. Kalau kebanyakan menganggapnya

tidak menjijikkan, maka ia halal untuk di konsumsi.

b. Binatang Yang Haram Karna Faktor Dari Luar

1) Binatang Yang Disembelih Tidak Menyebut Nama Allah

Ada dua pendapat yang masyhur, yaitu Jumhur (mayoritas ulama,
dalam hal ini Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah, Hanafiyah).
Jumhur berpendapat bahwa hukumnya sunnah, sebagaimana

disebutkan oleh Syekh Ibnu Qasim Al-Ghazi:

T

rib, h. 239

nery wigey[ jrie

2 Syekh Musthofa Dib ad-Dimsyiqi, at-Tahdzib fi Adillati Matni al-Ghayah wa at-
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CJ*-W‘ 05 g a1 31 cain il pad 1) A alapy Sas¥y ),

“Lima perkara yang disunnahkan ketika menyembelih. Pertama,
menyebut nama Allah. Artinya, si penyembelih menyebut ‘bismillah’,
dan paling sempurnanya adalah ‘bismilLahirrahmanirrahim’;
seandainya dia tidak menyebut nama Allah maka tetap halal
sembelihannya. %

2) Bangkai

Yaitu binatang yang mati dengan tidak disembelih, atau binatang
yang disembelih tetapi dengan cara yang tidak sesuai dengan syariat;
atau disembelih sesuai dengan syariat tetapi dengan tujuan yang
tidak dibenarkan oleh syara’, seperti penyembelihan yang
dipersembahkan kepada dewa atau ritual-ritual kesyirikan lainnya.

Sebagaimana firman Allah :
Aaisially 4y &) Al Oal lay il gl adly Al sl duaa
A gl Loy AT L ) ) 081 Ly A8 i 453 5a00y 83 gh el
wlall

Artinya : “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, dan (daging hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan
yang diterkam binatang buas, kecuali yang kamu sempat
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk
berhala.” [Al-Maidah/5 : 3].%

Termasuk sembelihan yang tidak boleh dimakan adalah

sembelihan-sembelihan yang ditujukan untuk arwah-arwah orang

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

nery mgsngl JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3}e1§

24 Syekh Muhammad bin Qasim, Fathul Qarfb al-Mujib fi Syarh Alfadhit Taqrib, (Beirut,
r Ibn Hazm, 2005), h. 313
%0p, cit. h, 106
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yang telah mati, arwah-arwah dewa, jin dan lainnya. Begitu juga
sembelihan orang Nasrani dan orang-orang non muslim yang
dilakukan pada kesempatan acara ritual dan upacara keagamaan
mereka. Karena semuanya termasuk ke dalam sembelihan yang

disembelih untuk selain Allah SWT.

3) Jallalah

Yaitu binatang yang sebagian besar makanannya adalah sesuatu
yang kotor atau najis, seperti bangkai atau kotoran lainnya.
Walaupun pada awalnya ia adalah binatang yang halal dimakan,
tetapi menjadi tidak boleh dimakan apabila binatang tersebut tidak
mau makan atau lebih banyak memakan sesuatu yang Kkotor.
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah bin umar, beliau

berkata:

; , i

ekl s ‘dS\uf-ahJ, A e & g ) L4
Artiya: “Rasulullah melarang memakan Jalalah dan meminum
susunya.” [HR.Abu Daud]*®
Maksud hewan jallalah yaitu setiap hewan baik hewan berkaki
empat maupun berkaki dua yang memakan kotoran-kotoran, seperti
kotoran manusia atau hewan dan sejenisnya. Menurut Imam
Zakariya Al-Anshari Asy-Syafii dalam kitab Syarhul Minhaj
mengatakan hewan jallalah adalah hewan halal yang mengkonsumsi

makanan najis, dan bisa merusak rasa dagingnya, bau dagingnya atau
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26 Abu Dawud, Op, cit, h 351
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warna daging. Dengan demikian, jika ada hewan halal yang
memakan makanan najis namun tidak merubah rasa dagingnya, bau
dagingnya atau warna daging, maka ia tidak termasuk hewan

jallalah.

3. Bagian-Bagian Pada Hewan Sembelihan Yang Ikhtilaf Hukum

Konsumsinya

Ketika menyembelih hewan sembelihan, tidak semua bagian dari
hewan tersebut bisa dimakan. Ada beberapa bagian yang berbeda status
hukum konsumsinya di kalangan ulama.

Menurut ulama Hanafiyyah, “Ada tujuh bagian hewan sembelihan
yang tidak boleh dimakan, yaitu darah yang mengalir, kemaluan hewan
jantan, kemaluan hewan betina, qubul, ghuddah, kandung kemih, dan
kandung empedu”. Ghuddah adalah daging yang tumbuh di antara kulit
dan daging yang disebabkan suatu penyakit. Hal ini berdasarkan hadist

yang di riwayatkan oleh Mujahid Radhiyallahu ‘anhu :

&

“\uj,m“s\dy.u JS dl&‘\.\\é\.'\ﬁ:\:\ﬂu.aAJ&\AAuﬁ‘ngj

 ©

all)y Aoially 31 al1 5 33801 ikl ~°’*'~zu,m BUAN (e Al
Artinya : “Diriwayatkan dari Mujahid Radhiallahu ‘anhu bahwa ia

berkata, Rasulullah tidak menyukai (kariha) kelamin kambing, dua testis,
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kemaluan kambing (betina), ghuddah, kandung empedu, kandung kencing,

dan darah.?’

Tujuh bagian hewan tersebut secara naluri termasuk bagian yang
kotor. Imam Mujahid dalam riwayatnya juga berkata, “Ada beberapa hal
dari kambing yang tidak disukai oleh Rasulullah Shallallahu °Alaihi
Wassallam. Yaitu darah, kemaluan hewan jantan, kemaluan hewan betina,

qubul, ghuddah, kandung kencing, dan kandung empedu.” *®

Hal ini terjadi perbedaan pendapat terkhusus di kalangan Ulama
Madzhab Hanafiyah dan Syafi’iyah yakni ada yang mengatakan hukum
mengonsumsi bagian-bagian tersebut adalah Haram menurut kalangan
Hanafiyah, sedangkan dikalangan Ulama Syafi’iyah mengatakan makruh

tidak sampai derajat haram.?

. Pengertian Dan Pembagian Makruh

Istilah makruh atau karahah (41.5) dalam istilah ulama figih adalah
4S5 a & Jg 4SS e e

Artinya : ““Sesuatu yang apabila ditinggalkan mendapat pujian dan

apabila dikerjakan pelakunya mendapat celaan”.*

Pada umumnya, ulama membagi makruh kepada dua bagian:

uelng jo AJISIdATU) DTWIR]S] 3}e1§
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nery w

2" <Alauddin al-Kassani, Bada'ius Shana’i fi Tartibis Syara’i, (Beirut: Darul Kitab Al-

‘Arabi, 1982 M, juz V), h. 61.

28 B
Ibid
2 https://nu.or.id/bahtsul-masail/hukum-makan-testis-kambing-8bZM1,  di  Akses

Ngvember 2023, 10:25
=
Ke-1. h,

%0 Amir AbdulAziz, Ushul al-Figh al-Islami. (Kairo: Dar as-Salam, 1418H/1997M,) Cet.
69


https://nu.or.id/bahtsul-masail/hukum-makan-testis-kambing-8bZM1,%20di%20Akses%20November%202023
https://nu.or.id/bahtsul-masail/hukum-makan-testis-kambing-8bZM1,%20di%20Akses%20November%202023
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a. Makruh tanzih, yaitu segala perbuatan yang meninggalkan lebih

baik daripada mengerjakan.

b. Makruh tahrim, yaitu segala perbuatan yang dilarang, tetapi dalil
yang melarangnya itu zhanny, bukan gath’i. Misalnya, bermain
catur, memakan kala, dan memakan daging ular (menurut mazhab

Hanafiyah dan Malikiyah).

Menurut Amir Syarifuddin, bahwa hukum taklifi tentang makruh
yaitu, “Tuntutan untuk meninggalkan atau larangan secara tidak pasti”.
Yaitu suatu pekerjaan yang apabila dikerjakan tidak berdosa dan bila
ditinggalkan akan mendapat pahala, yang dikenal dengan istilah “karahah

(m akruh)”?)l

Secara umum, semua istilah ini merujuk pada perbuatan yang
dilarang dalam agama Islam. Syekh Ibrahim al-Baijuri menerangkan tiga

istilah ini yang dimulai dari makruh tahrim dan makruh tanzih:
;?“’MWUJJSY‘ O 4 ) AR S g agpail) da) S cp (38N 9
At Y 4

Artinya : “Perbedaan antara karahatut (makruh) tahrim dan

karahatut (makruh) tanzih, adalah yang pertama perbuatan (makruh

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)¥1S

*! Amir syarifuddin, Ushul figh, (Jakarta:Fajar interpratama offset). h, 356-362
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tahrim) meniscayakan dosa dan yang kedua (makruh tanzih) tidak

meniscayakan dosa,”*?

Syekh Ibrahim Al-Baijuri juga menyebutkan bahwa perbuatan
makruh tanzih juga perbuatan terlarang yang menyebabkan pelakunya

berdosa beliau berkata :
Baudil) Balaadly (il 4y 35l da) <1 ol Jl) e s U &) Lad) g

Artinya, “Hanya seseorang berdosa di sini—-meskipun menurut salah
satu pendapat ulama—karena makruh tanzih menyerupai ibadah yang

rusak, »33

Perbuatan yang hukumnya makruh tanzih adalah perbuatan terlarang
tanpa dosa yang menyalahi adab, yaitu memulai sesuatu dengan sesuatu
serba kiri, minum sambil berdiri, mengipasi makanan yang masih panas,
atau meninggalkan amalan yang dianjurkan, untuk menyebut sejumlah

contoh perbuatan makruh tanzih.

Perbuatan makruh tanzih atau karahah tanzih ini yang juga kemudian
diistilahkan oleh ulama fiqih sebagai perbuatan “khilaful aula”, sebuah

perbuatan menyalahi yang utama atau yang afdhal.

Sedangkan makruh tahrim adalah perbuatan terlarang yang

ditetapkan oleh dalil yang mengandung multitafsir. Syekh lIbrahim al-

nery wise§ jifeAg uejng jo AJISIIATU() JTUTRS] 9}B}S

%2 Syekh Ibrahim Al-Baijuri, Hasyiyatul Baijuri ala Syarah Allamah ibni Qasim, (Beirut,

ul Fikr: 1258 h), cetakan pertama, h. 197

* |bid.
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Baijuri menyebut shalat sunnah mutlak setelah shalat Subuh dan Shalat

Ashar sebagai contoh makruh tahrim atau karahatut tahrim.

Al-Baijuri menyebut riwayat Imam Muslim yang menceritakan
bahwa Rasulullah SAW melarang sejumlah sahabatnya untuk shalat di tiga

waktu, salah satunya adalah shalat setelah shalat Subuh, beliau bersabda :
O el EO JB dde d)) i)y sale o die (e alua o)) Ll
b R gl b el O Ulgs alug dule a) L A gy
Bnglal) adl® aghy (pag i A A8 L (uadd) adlai s Ulisa
oAl (uadd) Cindl a9 (uadd] Jaad s

Artinya, “Seperti diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Sahabat
Ugbah bin Amir RA, ia berkata, ‘Terdapat tiga waktu di mana Rasulullah
SAW melarang kami shalat atau memakamkan jenazah kami di dalamnya,
yaitu ketika matahari terbit hingga naik, ketika unta berdiri (karena panas
atau istiwa) hingga matahari sedikit miring, dan ketika matahari miring
hingga terbenam, =

nerny wisey JjrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}e1S
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah, maka dalam melacak data, menjelaskan dan menyimpulkan objek
pembahasan masalah dalam skripsi ini, penyusunan akan menempuh metode
sebagai berikut :
. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif hukum Islam dengan
menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research) vyaitu
mengumpulkan data dan bahan - bahan yang berhubungan dengan masalah
yang dibahas dengan melakukan studi kepustakaan murni, membaca dan

membahas tulisan-tulisan buku yang mengarah dengan pembahasan ini.

. Sumber Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer maupun
sekunder yang telah tersedia di perpustakaan yang berhubungan dengan
masalah yang dibahas. Artinya seluruh data dikumpulkan dan diperoleh dari
hasil penelitian bahan-bahan bacaan sumber data yang berkenaan dengan
masalah tersebut. Sumber data tersebut diklarisifikasikan kepada tiga bagian :

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang dapat langsung dari

penulisan penelitian ini yaitu dengan membaca dan mengutip data data
dalam kitab Majmu’ Syarah Al Muhadzzab karya Imam An Nawawi

dan kitab Hasyiatu Raddil Mukhtar karya lbnu Abidin.

25
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b. Bahan hukum sekunder, yaitu pelengkap dari buku-buku yang berkaitan
dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu kitab - kitab yang ditulis
oleh beberapa kalangan maupun artikel dan jurnal yang berhubungan
dengan topik kajian yang diteliti serta bahan - bahan lainnya yang turut
menunjang serta mendukung kegiatan penelitian ini.

c. Bahan hukum tersier, yaitu buku - buku yang dijadikan sebagai data
pelengkap seperti ensiklopedia, kamus dan beberapa buku yang

menjelaskan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.

. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan
literatur yang diperlukan berhasil dikumpulkan, baik itu dari bahan primer
maupun bahan sekunder, selanjutnya penulis menela’ah berbagai literatur
yang lain dan mengklasifikasikan sesuai dengan pokok - pokok permasalahan
nya yang dibahas kemudian melakukan pengutipan baik secara langsung
maupun tidak langsung pada bagian-bagian yang dianggap dapat dijadikan
sebagai sumber rujukan untuk di jadikan karya ilmiah yang di susun secara

sistematis.

. Teknis Analisis Data

Teknik analisis yang penyusun gunakan dalam kajian ini adalah
mengambil kesimpulan setelah meneliti data yang terkumpul. Metode
komparatif juga akan digunakan untuk membandingkan antara pemikiran
kedua tokoh tersebut baik dari segi perbedaan maupun persamaan sehingga

dapat diketahui sebab-sebab ikhtilaf dan juga kekuatan hujjah mereka.
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. Metode Penulisan
Dalam penulisan laporan ini penulis mengemukakan beberapa metode
sebagai berikut :

a. Metode deskriptif, yaitu menyajikan data-data atau pendapat yang
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dipegang oleh Imam an Nawawi dan lbnu Abidin terkait Hukum

mengkonsumsi testis atau kelamin hewan qurban.

. Metode Induktif, yaitu meneliti dan menganalisa data dari Imam an

Nawawi dan Ibnu Abidin yang bersifat khusus kemudian

digeneralisasikan dan ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

. Metode komparatif, yaitu dengan mengadakan perbandingan dari data

data atau kedua pendapat yang telah diperoleh dan selanjutnya dari-data
tersebut diambil kesimpulan dengan cara memberi persamaan,
perbedaan dan pendapat mana yang dianggap paling kuat dari masing-

masing pendapat.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tentang hukum mengonsumsi testis dan kelamin hewan sembelihan

terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama Figih, ada yang

berpendapat makruh mengonsumsi bagian tersebut namun ada pula

yang berpendapat haram mengonsumsi bagian tersebut, kedua
pendapat ini mempunyai dalil untuk memperkuat pendapatnya masing-
masing.

Pendapat ulama antara yang memakruhkan dan mengharamkan yaitu:

a. Imam an Nawawi menyatakan bahwa makruh hukumnya
mengonsumsi testis dan kelamin hewan sembelihan dan beberapa
bagian dalam hadist Mujahid rahimahullah kecuali darah yang
hukum nya sudah jelas haram secara qath’i.

b. Ibnu Abidin menyatakan bahwa haram hukumnya mengonsumsi
testis dan kelamin hewan sembelihan dan beberapa bagian tersebut
sesuai dengan konteks hadist riwayat Mujahid.

Dari kedua pendapat antara Imam an Nawawi dan lbnu Abidin antara

memakruhkan dan mengharamkan mengonsumsi testis dan kelamin

hewan sembelihan, pendapat yang penulis cendrung adalah yang
memakruhkan konsumsi testis dan kelamin hewan sembelihan dan

inilah pendapat Imam an Nawawi

60
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B. Saran

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan yang lebih

mendalam lagi serta menjadi rujukan bagi umat islam tentang hukum
mengonsumsi testis dan kelamin hewan. karena minim nya
pengetahuan tentang hal tersebut, walaupun hanya hal kecil tetapi
tentunya tidak bisa dianggap remeh karena di dalamnya terdapat

hukum.

. Di samping itu penulis berharap dengan adanya pengetahuan dari

penelitian hukum mengonsumsi testis dan kelamin hewan sembelihan,
dapat dijadikan pertimbangan tentang hukum bagian-bagian yang
boleh dan tidak boleh di konsumsi, sehingga apabila dijumpai
persoalan diatas dapat diketahui dengan rinci bagaimana ulama figh

menetapkan hukum konsumsi begian-bagian ini.

. Hendaknya kepada masyarakat yang memiliki perbedaan pandangan

tentang hukum ini dapat tetap selalu menjalin tali Ukhuwah agar tidak

menjadi perpecahan ditengah masyarakat.
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